BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari penelitian di atas, maka penelitt menyimpulkan
hasil penelitian dengan judul “Aktivitas Remaja Islam Masjid
An-Nahdliyyah Desa Petai Kayu, Studi: Peran Masjid dalam
Pembentukan  Karakter Remaja”. Berdasarkan hasil
penelitian, aktivitas Remaja Islam Masjid An-Nahdliyyah
memiliki peran penting dalam membentuk karakter remaja
melalui kegiatan keagamaan, sosial, dan organisasi yang
dilakukan secara rutin. Kegiatan tersebut tidak hanya
bertujuan untuk memakmurkan masjid, tetapi juga menjadi
sarana pembinaan akhlak dan perilaku remaja dalam
kehidupan sehari-hari.

Aktivitas Remaja Islam Masjid An-Nahdliyyah terdiri
dari beberapa kegiatan, yaitu pertama, pengajian remaja
masjid. Kegiatan ini dilakukan secara rutin dengan
pendampingan imam dan pengurus masjid. Melalui pengajian,

remaja mendapatkan pemahaman tentang agama, akhlak, dan
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pentingnya menjaga perilaku sesuai ajaran Islam. Kegiatan ini
membentuk karakter religius, disiplin, sopan santun, tanggung
jawab, serta membiasakan remaja untuk aktif dalam ibadah
dan menjaga sikap dalam kehidupan sehari-hari.

Pertama, pengajian remaja masjid. Kegiatan ini
dilaksanakan secara rutin dengan bimbingan imam dan
pengurus masjid. Dalam kegiatan pengajian, remaja tidak
hanya mempelajari ajaran agama Islam, tetapi juga
mendapatkan pembinaan tentang akhlak, etika, dan perilaku
dalam kehidupan sehari-hari. Materi yang disampaikan
berkaitan dengan ibadah, adab kepada orang tua, sopan
santun, tanggung jawab, serta pentingnya menjaga pergaulan
yang baik.

Kedua, perayaan hari besar Islam (PHBI). Dalam
kegiatan ini remaja terlibat sebagai panitia dan pelaksana
kegiatan. Remaja belajar bekerja sama, membagi tugas,
mengatur kegiatan, dan bertanggung jawab terhadap tugas

yang diberikan. Kegiatan ini membentuk karakter percaya
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diri, kerja sama, kepemimpinan, disiplin, dan kepedulian
sosial. Selain itu, hubungan remaja

dengan masyarakat juga menjadi lebih baik karena mereka
ikut terlibat dalam kegiatan bersama di lingkungan masjid.

Ketiga, kegiatan gotong royong. Kegiatan ini dilakukan
untuk membersihkan dan menjaga lingkungan masjid
bersama-sama. Melalui kegiatan ini remaja belajar pentingnya
kebersamaan, kepedulian, dan tanggung jawab terhadap
lingkungan. Kegiatan gotong royong membentuk karakter
peduli lingkungan, disiplin, saling membantu, serta
memperkuat rasa kebersamaan antar remaja. Peran masjid
dalam pembentukan karakter remaja di Desa Petai Kayu
meliputi beberapa hal. Pertama, masjid sebagai pusat
pembinaan akidah dan ibadah.

Dengan demikian, masjid memiliki peran yang sangat
penting dalam pembentukan karakter remaja, karena masjid
tidak hanya menjadi tempat pelaksanaan ibadah, tetapi juga
menjadi pusat pembinaan moral, sosial, dan keagamaan bagi

generasi muda. Melalui kegiatan pengajian, perayaan hari
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besar Islam (PHBI), dan gotong royong, remaja dibina secara
langsung untuk memahami serta menerapkan nilai-nilai Islam
dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembinaan tersebut
terlihat dari perubahan sikap remaja yang menjadi lebih
disiplin dalam mengikuti kegiatan, lebih bertanggung jawab
terhadap tugas yang diberikan, mampu bekerja sama dengan
sesama anggota, serta memiliki kepedulian sosial terhadap
lingkungan sekitar.

Selain itu, keterlibatan remaja dalam berbagai kegiatan
masjid juga melatih keberanian, rasa percaya diri, dan jiwa
kepemimpinan melalui pengalaman mengatur kegiatan dan
berinteraksi dengan masyarakat. Kebiasaan positif yang
dilakukan secara terus-menerus di lingkungan masjid
membentuk karakter religius, sopan santun, dan sikap
menghargai orang lain. Oleh karena itu, keberadaan masjid
sebagai wadah pembinaan remaja sangat berpengaruh dalam
membentuk generasi yang berakhlak baik, memiliki nilai
keislaman yang kuat, serta mampu memberikan manfaat bagi

masyarakat dan lingkungan sekitarnya.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang
telah disajikan maka selanjutnya peneliti memberikan saran
yang kiranya dapat memberikan manfaat pada pihak-pihak
yang terlibat dalam penelitian ini. Adapun beberapa saran
yang bisa di sampaikan adalah sebagai berikut :

1. Bagi pengurus Masjid An-Nahdliyyah. Pengurus masjid
diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan
peran aktifnya dalam pembinaan remaja.

2. Bagi Remaja Islam Masjid (RISMA). Remaja masjid
diharapkan dapat meningkatkan partisipasi dan rasa
tanggung jawab dalam setiap kegiatan masjid.

3. Bagi orang tua. Orang tua diharapkan terus memberikan
dukungan moral dan motivasi kepada remaja untuk aktif
dalam kegiatan masjid.

4. Bagi masyarakat sekitar. Masyarakat diharapkan dapat
mendukung dan berpartisipasi dalam kegiatan remaja

masjid.
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5. Bagi peneliti selanjutnya. Penelitian ini dapat dijadikan
rujukan awal untuk penelitian lanjutan dengan cakupan
yang lebih luas. Peneliti selanjutnya disarankan
menambah variasi metode penelitian atau memperluas
objek penelitian agar diperoleh gambaran yang lebih
mendalam mengenai peran masjid dalam pembentukan

karakter remaja.
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